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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki persoalan kemiskinan dan pengangguran. Kemiskinan di 

indonesia dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu kemiskinan alamiah, kemiskinan 

struktural, dan kesenjangan antar wilayah. Persoalan pengangguran lebih dipicu oleh 

rendahnya kesempatan dan peluang keija bagi angkatan keija di perdesaan. Upaya 

untuk menanggulanginya harus menggunakan pendekatan multi disiplin yang 

berdimensi pemberdayaan, peningkatan kapasitas, dan pendayangunaan. 

Mulai tahun 2007 pemerintah mencanangkan Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri yakni suatu program untuk mempercepat 

penanggulangan kemiskinan secara terpadu dan berkelanjutan. Dalam PNPM-MPd, 

seluruh anggota masyarakat diajak terlibat dalam setiap tahapan kegiatan secara 

partisipatif, mulai dari proses perencanaan, pengambilan keputusan dalam penggunaan 

dan pengelolaan dana sesuai kebutuhan paling prioritas di desanya, sampai pada 

pelaksanaan kegiatan dan pelestariannya. 

Visi PNPM Mandiri Perdesaan adalah tercapainya kesejahteraan dan 

kemandirian masyarakat miskin perdesaan. Kesejahteraan berarti terpenuhinya 

kebutuhan dasar masyarakat. Kemandirian berarti mampu mengorganisir diri untuk 

memobilisasi sumber daya yang ada di lingkungannya, mampu mengakses sumber 

daya di luar lingkungannya, serta mengelola sumber daya tersebut untuk mengatasi

masalah kemiskinan. Misi PNPM Mandiri Perdesaan adalah: (1) peningkatan kapasitas 
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masyarakat dan kelembagaannya; (2) pelembagaan sistem pembangunan partisipatif; 

(3) pengefektifan fungsi dan peran pemerintahan lokal; (4) peningkatan kualitas dan 

kuantitas prasarana sarana sosial dasar dan ekonomi masyarakat; (5) pengembangan 

jaringan kemitraan dalam pembangunan. 

Dalam rangka mencapai visi dan misi PNPM Mandiri Perdesaan, strategi yang 

dikembangkan PNPM Mandiri Perdesaan yaitu menjadikan rumah tangga miskin 

(RTM) sebagai kelompok sasaran, menguatkan sistem pembangunan partisipatif, serta 

mengembangkan kelembagaan kerja sama antar desa. Berdasarkan visi, misi, dan 

strategi yang dikembangkan, maka PNPM Mandiri Perdesaan lebih menekankan 

pentingnya pemberdayaan sebagai pendekatan yang dipilih. Melalui PNPM Mandiri 

Perdesaan diharapkan masyarakat dapat menuntaskan tahapan pemberdayaan yaitu 

tercapainya kemandirian dan keberlanjutan, setelah tahapan pembelajaran dilakukan 

melalui Program Pengembangan Kecamatan (PPK). Untuk mewujudkan Visi dan Misi 

PNPM Mandiri Perdesaan maka perlu kiranya untuk diaplikasikan dalam sebuah 

tindkan konkrit yaitu perwujudan dalam bentuk beberapa macam kegiatan salah 

satunya adalah kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP). 

Salah satu jenis kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan adalah Simpan Khusus 

Perempuan (SPP) yaitu kegiatan pemberian permodalan untuk kelompok perempuan 

yang mempunyai kegiatan simpan pinjam. Ada beberapa tujuan yang mendasar dari 

kegiatan Simpan Perempuan yaitu : Mengembangkan potensi kegiatan simpan pinjam 
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perdesaan, kemudahan akses pendanaan usaha skala mikro, pemenuhan kebutuhan 

pendanaan sosial dasar, dan memperkuat kelembagaan kegiatan khususnya kaum 

perempuan serta mendorong pengurangan rumah tangga miskin dan penciptaan 

lapangan keija di pedesaan. 

Selain itu, kegiatan ini juga mempunyai tujuan yang lain yaitu mempercepat 

proses pemenuhan kebutuhan pendanaan usaha ataupun sosial dasar, memberikan 

kesempatan bagi kaum perempuan untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga 

melalui pendanaan modal usaha, mendorong penguatan kelembagaan simpan pinjam 

oleh kaum perempuan. 

Dana Kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan (SPP) berasal dari Dana 

Bantuan Langsung Masyarakat (BLM), BLM merupakan dana yang disediakan untuk 

mendanai kegiatan Simpan Pinjam Kelompok Perempuan (SPP) per kecamatan 

maksimal 25 % dari alokasi Bantuan Langsung Masyarakat( BLM). 

Kegiatan Simpan Pinjam Khusus Perempuan ini mempunyai sasaran yaitu 

rumah tangga miskin yang produktif yang sangat memerlukan pendanaan kegiatan 

usaha ataupun kebutuhan sosial dasar melalui kelompok simpan pinjam perempuan 

yang suda ada dimasyarakat. Adapun bentuk dari Kegiatan Simpan Pinjam Perempuan 

( SPP ) ini adalah memberikan dana pinjaman sebagai tambahan modal kerja bagi 

kelompok kaum perempuan yang mempunyai pengelolaan dana simpanan dan 

pengelolaan dana pinjaman.. 

Proses pencairan dana dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap I (40%), tahap II 

(40%), dan tahap III (20%) dari jumlah nilai proposal yang dituangkan dalam Surat
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Perjanjian Pemberian Bantuan (SPPPD) yang disetujui dan ditandatangani 

Penanggung Jawab Operasional Kegiatan (PJOK/Pimpro) bersama dengan ketua U nit 

Pengelola Kegiatan (UPK) dan diketahui oleh camat. Berdasarkan alokasi dana di 

Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba sebesar RP. 1 (satu) Milyar sesuai dari 

hasil MAD penetapan desa yang mendapatkan dana PNPM-MPd adalah sebagaimana 

terlampir dalam Surat Putusan Camat (SPC). 

Lembaga keuangan manapun pasti menghadapi dan mengalami pasang surut 

terutama dalam hal pengembalian dana yang disalurkan. Masalah seperti ini acap kali 

dihadapi oleh lembaga keuangan yang memberikan kredit atau pinjaman. Masalah 

yang sering dihadapi oleh lembaga keuangan adalah kredit macet. Melalui program 

Simpan Pinjam Perempuan (SPP) mengalokasikan dana untuk kelompok-kelompok 

usaha masyarakat sebesar 25% dari total dana alokasi PNPM yakni sebesar 100 milyar. 

Akan tetapi program ini juga tidak luput dari masalah tunggakan macet. Meskipun 

Program ini telah menerapkan Standard Operational Procedure (SOP). 

Beberapa hal yang menyebabkan aggota kelompok tidak dapat 

mengembalikan dana yang dipinjamnya antara lain; masyarakat belum sepenuhnya 

mengerti tentang PNPM dan aturan mainya, minimnya Sumber Daya manusia yang 

dimiliki, dan pemerintah kurang aktif dalam pelaksanaan Simpan Pinjam Perempuan 

(SPP). 

Selain faktor diatas penyebab tunggakan macet lainya adalah karena usaha 

yang dilakukan beberapa anggota kelompok mengalami kegagalan, serta tidak 

dipungkiri ada juga oknum oknum nakal yang mencoba menyelewengkan dana
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kelompok. Oleh karena itu peran dari semua masyarakat sangat dibutuhkan untuk ikut 

memantau dana yang disebar pada kelompok kelompok masyarakat, sejauh mana dana 

itu di manfaatkan oleh para anggota kelompok Menurut saya, tujuan dari PNPM akan 

dapat tercapai, jika semua masyarakat turut andil dan berperan memantau program ini 

karena bagaimanapun juga uang atau dana yang disalurkan adalah uang rakyat. 

Sehingga semua kita memiliki tanggung jawab untuk ikut memantau pelaksanaan 

kegiatan tersebut. 

Pengembalian dana SPP PNPM oleh kelompok-kelompok usaha perempuan di 

Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba sesuai anggaran 1 (satu) Milyar yang 

disalurkan sampai saat ini belum mencapai tingkat pengembalian dana SPP sebesar 

70%. Ini berarti masih ada sisa dana sebesar 300.000.000 (Tiga Ratus Juta Rupiah) 

yang masih tertunggak dan belum dikembalikan oleh anggota kelompok. Hal ini. 

Meski demikian capaian pada angka 70% dari pengembalian dana sebenarnya sudah 

cukup baik, meski demikian perlu dicarikan strategi pemerintah dalam pelaksanaan 

dana supaya kedepan tunggakan SPP bisa mencapai 100%. 

Pihaknya sudah melakukan upaya ekstra untuk segera mengembalikan dana 

bantuan dari pememtah pusat itu. Termasuk yang ada di tangan Ketua Unit Pelayanan 

Kegiatan (UPK). Jika kelak pijamannya macet, ,maka akan diberlakukan kewajiban 

mengembalikan secara tanggug renteng. “Kroscek keberadaan kelompok akan 

melibatkan camat dan PJOK. Dana simpan pinjam ini harus untuk masyarakat yang 

mempunyai kegiatan usaha. 
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Mensiasati tunggakan macet, PNPM membentuk UPK dan FK dimasaing 

masing kecamatan,mereka akan melakukan pendampingan untuk memperkuat 

kelompok-kelompok usaha, sehingga usaha kelompok mengalami kemajuan sehingga 

dengan demikian akan berdampak pada tingkat pengembalian dana. Selain itu 

dibentuklah tim penyehatan pinjaman yang dibuat oleh PNPM, lembaga ini akan 

menagih terutama kepada kelompok yang memiliki tunggakan di atas 5 atau 6 bulan 

atau istilahnya collect 5. Tim ini bertugas untuk melakukan penagihan sehingga  

pengembalian dana bisa diatas 70%. Jumlah kelompok pemanfaat dari program 

Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba ini masih sangat kurang karena masih 

banyak kelompok ibu -ibu yang tidak mengakses program ini, sehingga dana yang 

terserap tidak mencapai angka sepenuhnya. 

B. Rumusan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah seperti yang diuraikan, maka penulis 

merumuskan masalah-masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi pemerintah dalam pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di Kecamatan 

Bulukumba Kabupaten Bulukumba? 

2.  Apa Kekuatan (strenght),Kelemahan (weakness),Peluang (opportunity), dan 

Ancaman (threat} strategi pemerintah dalam pelaksanaan dana Simpan Pinjam 

Perempuan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di
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Kecamatan Buiukumpa Kabupaten Bulukumba? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis 

1. Strategi pemerintah dalam pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di Kecamatan Buiukumpa 

Kabupaten Bulukumba”. 

2. Kekuatan (Strenght),Kelemahan (weakness), Peluang (oppurtunity),dan Ancaman 

(threat) dalam pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan Program Nasional 

Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di Kecamatan Buiukumpa 

Kabupaten Bulukumba”.. 

D. Kegunaan Penelitian 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Ditinjau dari segi (manfaat Akademik). Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

pengembangan keilmuan dan pengetahuan, karena akan menambah ilmu 

pengetahuan yang berkaitan strategi pemerintah dalam pelaksanaan dana Simpan 

Pinjam Perempuan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

Perdesaan di Kecamatan Buiukumpa Kabupaten Bulukumba. 

2. Ditinjau dari segi (manfaat praktis) berguna untuk mengembangkan kemampuan 

peneliti dalam hal mempelajari tentang faktor yang mendukung dan menghambat 

strategi pemerintah dalam pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan di 

Kecamatan Buiukumpa.
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BABY 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Strategi Pemerintah dalam Pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan Program 

Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan di Kecamatan Bulukumpa 

Kabupaten Bulukumba yaitu : (1) Pemantauan dan Pengawasan, (2) Evaluasi, (3) 

Pelaporan, (4) Pengelolaan dan Pengaduan masalah. 

2. Analisis SWOT yang membahas tentang Kekuatan (Strenght) dalam pelaksanaan 

dana Simpan Pinjam Perempuan yaitu (1) Adanya pendampingan kelompok, (2) 

UPK memiliki SDM bermutu, Kelemahan (Weakness) dalam pelaksanaan dana 

Simpan Pinjam Perempuan yaitu (1) Simpanan anggota kelompok tidak 

berkembang, (2) Proses pencairan relatif lama, Peluang (Oppurtunity) dalam 

pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan yaitu (1) Banyak masyarakat miskin 

belum mengakses dana, (2) masih banyak masyarakat terjerat rentenir, sedangkan 

Ancaman (Threat) dalam pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan yaitu : (1) 

ada kecenderungan ketergantungan, (2) ancaman berkurangnya anggota kelompok. 

Menentukan rumusan strategi dengan analisis SWOT, dapat dilakukan 

dengan menggunakan model TOWS, dimana model ini menyilangkan antara 

kekuatan / strength dengan peluang/opportunity (SO), menanggulangi 

kelemahan I weakness dengan memanfaatkan peluang/ pportunity(WO), 
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menggunakan kekuatan/strength untuk menghindari ancamanIthreat (ST), 

memperkecil kelemahanAveaAnes'.s untuk menghindari ancaman/t/zrenf (WT). 

Berdasarkan hal di atas, maka yang menjadi rumusan strategi dalam 

pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 

Bulukumba harus memanfaatkan kekuatan dan peluang yang dimiliki dengan 

melakukan pendampingan rutin setiap diadakan kegiatan. Selain itu, ada regulasi tetap 

yang dikeluarkan pemerintah mengatur Simpan Pinjam Perempuan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini, maka penulis dapat 

memberikan beberapa saran, sebagai berikut: 

1) Pemerintah dalam hal ini pemerintah pusat yakni Bapak presiden RI (JOKO 

WIDODO) bersama Menteri Dalam Negeri selaku Direktur Jendral Pemberdayaan 

Masyarakat Desa membuat regulasi tentang dana Simpan Pinjam Perempuan, 

dikarenakan jenis dana ini sudah dianggap tidak jelas lagi kalau tidak ada regulasi 

yang mengatur. 

2) Dalam pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan, Pemerintah seharusnya lebih 

aktif lagi dalam berpartisipasi baik dari pelaksanaan awal sampai pada tahap 

pencairan. 

3) Untuk sementara waktu sambil menunggu regulasi tentang Simpan Pinjam 

Perempuan, pihak pengurus sperti UPK, Tim Verifikasi, BP-UPK, dan BKAD tetap 

digulirkan kepada masyarakat/nasabah yang membutuhkan selama proses
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berjalan dengan prosedur yang ada dan rasa memiliki antar satu sama lain di 

Kecamatan Bulukumpa. 

4) Menyangkut pelaksanaan dana Simpan Pinjam Perempuan, sebaiknya di serahkan 

kepada Unit Pengelola Kegiatan untuk tetap menangani proses pelaksanaan dana 

Simpan Pinjam Perempuan.
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